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INTISARI

PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI ADOBE AFTER EFFECT
BERBASIS AUDIOVISUAL PADA MATERI TERMOKIMIA SMA/MA
KELAS XI

Oleh:
Rahmawati
18106070024

Perkembangan teknologi pada aspek pendidikan masih terdapat
permasalahan yaitu belum maksimalnya dalam memanfaatkan teknologi. Pendidik
harus mampu mensinergikan teknologi pada proses pembelajaran yaitu melalui
metode dan media yang kreatif dan inovatif. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat memenuhi peserta didik adalah video animasi adobe after
effect. Materi termokimia erat kaitannya dengan konsep yang abstrak dan
perhitungan, sehingga sering menimbulkan miskonsepsi. Oleh karena itu,
membutuhkan media yang dapat memberikan penjelasan secara faktual,
konseptual, dan prosedural yang memerlukan perulangan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik video animasi adobe after effect berbasis
audiovisual pada materi termokimia dan mengetahui kualitas video animasi adobe
after effect berbasis audiovisual pada materi termokimia berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli media, pendidik kimia, dan respon peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (RnD) dengan tahapan
model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate), namun tahap
disseminate tidak dilakukan. Produk divalidasi oleh dosen pembimbing dan tiga
peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, tiga
reviewer (pendidik kimia), dan di respon oleh 10 peserta didik. Penilaian kualitas
produk ini dilakukan dengan metode expert judgement yaitu produk dinilai oleh ahli
yang sesuai dengan bidangnya. Penilaian kualitas dilakukan dengan menggunakan
lembar angket skala likert sedangkan respon peserta didik dilakukan dengan
menggunakan lembar angket skala guttman.

Produk yang dihasilkan berupa media video animasi yang berbentuk .mp4
dan memuat materi termokimia. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi
mendapatkan presentase sebesar 84,375% dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli
media mendapatkan presentase sebesar 78,57% dengan kategori Sangat Baik (SB),
dan reviewer mendapatkan presentase sebesar 96,2% dengan kategori Sangat Baik
(SB). Produk direspon positif oleh peserta didik dengan presentase sebesar 95%
dengan kategori Sangat Baik (SB). Berdasarkan hasil penilaian, dapat disimpulkan
bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran kimia materi termokimia.

Kata Kunci: Adobe After Effect, Penelitian Pengembangan, Termokimia, Video
Animasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin berkembang dengan
seiringnya perkembangan zaman. Perkembangan IPTEK tersebut secara
langsung maupun tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap
beberapa aspek pada kehidupan manusia. Salah satu aspek yang mendapatkan
pengaruh dari perkembangan IPTEK tersebut yaitu aspek pendidikan (Adkhar,
2016). Hal tersebut dibuktikan dengan bergantungnya dunia pendidikan di era
industri 4.0 ini terhadap perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran
(Deliviana, 2017). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus dipandang
sebagai salah satu cara untuk mendorong peningkatan kualitas pendidikan
(Mulyani, Natalliasari, & Muslin, 2018). Teknologi pendidikan adalah studi
dan etika praktik untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja
dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses teknologi dengan
tepat (Nurdyansyah, 2017). Namun, pada perkembangan teknologi di aspek
pendidikan ini masih sering terdapat permasalahan yaitu belum maksimalnya
dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Widyawati, 2019).

Pemanfaatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran salah satunya yaitu dengan membuat media pembelajaran
(Maharani & Saepuloh, 2016). Hal tersebut karena di abad 21 guru harus
mampu mensinergikan teknologi pada proses pembelajaran dengan melalui
metode dan media yang kreatif dan inovatif (Nurdiansyah, El Faisal, &
Sulkipani, 2018). Namun, penggunaan media sebagai sumber belajar masih
sebatas menggunakan powerpoint yang mengakibatkan siswa cenderung tidak
memperhatikan (Sari, 2017). Hal tersebut di dukung dengan hasil wawancara
terhadap guru kimia SMA N 1 Kalibawang yang menyatakan bahwa media

yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini masih sebatas powerpoint



dan papan tulis, sehingga peserta didik merasa bosan®. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa.

Media pembelajaran adalah suatu perantara penyampaian materi
pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan kreatif dan inovatif dengan tujuan
agar siswa tidak merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran (Ayu,
Triwoelandari, Fahri, & Iskandar, 2019). Manfaat penggunaan media
pembelajaran disini yaitu untuk membantu kegiatan belajar mengajar seperti
melengkapi keterbatasan waktu dan penyampaian informasi dari pendidik pada
saat pembelajaran di kelas (Arsyad, 2014). Media pembelajaran juga dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi selain dari penejelasan guru
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan
konsentrasi siswa dalam mempelajari materi. Media pembelajaran juga dapat
meningkatkan partisipasi (keaktifan) siswa dalam seluruh proses pembelajaran
yang dapat diungkapkan dalam bentuk reaksi siswa terhadap pembelajaran
yang sedang diikutinya (Nurhayati, Harun, & Lestari, 2014).

Pemilihan media tentunya juga harus mempertimbangkan ketertarikan
siswa agar tidak monoton dan tidak membosankan Wicaksono (2016) dalam
Ridzaniyanto (2019). Media terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu media
visual, media audio, dan media audio visual (Asyhar, 2011). Media
pembelajaran yang bersifat audio visual akan memberikan gambaran yang
nyata dalam penyampaian pesan-pesan pembelajaran (Arjaka, 2010). Salah
satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk digunakan pada
proses pembelajaran tersebut adalah video. Kelebihan dari media video adalah
dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat
mengkomunikasikan pesan atau informasi yang dilengkapi dengan tema.
Selain itu juga karena video dapat memfungsikan dua indera sekaligus yaitu
telinga dan penglihatan (Wati, 2016). Agar video tidak membosankan maka
video butuh suatu pendukung yaitu animasi. Animasi adalah rangkaian gambar

! Hasil wawancara dengan Ibu Rahayu, guru kimia SMA N 1 Kalibawang pada Kamis, 18 Maret
2021.



yang membentuk sebuah gerakan seperti karakter yang memiliki keunggulan
dibanding media lain separti gambar statis atau teks. Selain itu, animasi dapat
menarik perhatian peserta didik dan memperkuat motivasi karena berupa
tulisan atau gambar yang bergerak-gerak (Anggriani, 2019). Salah satu aplikasi
yang dapat digunakan untuk membuat animasi pada media pembelajaran
adalah adobe after effect. Adobe after effect adalah aplikasi motion graphic
yang dimana setiap pergerakan, desain objek, dan jenis efeknya dapat
direaksikan sehingga tidak ada batasan dalam penganimasian objek (Akbar &
Yuliawan, 2018). Selain itu, adobe after effect lebih mudah diaplikasikan dan
hasilnya tidak kalah berkualitas dan bahkan mengungguli aplikasi lain (Hasan
& Ahmad, 2017). Adobe after effect juga dilengkapi dengan banyak control
kreatif dan bekerja lebih efisien dengan HD (Akbar & Kristia, 2018). Adobe
after effect juga memiliki fitur-fitur yang dapat membuat animasi lebih menarik
dengan mudah dan terkesan nyata (Saadah, 2018).

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah tingkat
SMA/MA. Menurut Permendiknas No. 64 Tahun 2013 tentang standar isi,
tujuan dari pembelajaran kimia di SMA/MA adalah pemahaman yang tahan
lama mengenai fakta, kemampuan mengenal dan memecahkan masalah,
mempunyai ketrampilan dalam penggunaan laboratorium serta mempunyai
sikap ilmiah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Diartha, Wildan, &
Muntari, 2016). Namun pada kenyataannya sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi kimia. Hal tersebut salah satunya
dipengaruhi oleh konsep-konsep materi kimia yang kompleks, bersifat abstrak
dan tidak teramati (Wibowo, & Supardi, 2015). Oleh karena itu, pemahaman
konsep pada materi kimia perlu dilakukan untuk mengatasi kesulitan pada
siswa terhadap materi kimia. Pemahaman konsep materi kimia merupakan
salah satu faktor yang dibutuhkan untuk belajar siswa, sehingga siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat proses belajar. Dalam
memahami konsep kimia, diperlukan proses berjenjang dimulai dari konsep
yang sederhana menuju konsep yang lebih tinggi tingkatannya (Ridzaniyanto,

2019). Siswa diharapkan mampu menjelaskan fenomena yang terlihat dan



terdengar dengan indera secara tepat agar tidak terjadi miskonsepsi dalam
memahami konsep materi kimia.

Salah satu materi yang membutuhkan pendalaman adalah termokimia.
Termokimia merupakan salah satu materi pada mata pelajaran kimia yang
diketahui dianggap sulit oleh siswa karena sangat erat hubungannya dengan
konsep dan aplikasi perhitungannya (Aprialisa & Mahdin, 2010). Adanya
konsep-konsep yang abstrak dan perhitungan menjadikan materi termokimia
ini sulit untuk dipahami oleh siswa yang ditunjukkan dari hasil penelitian
Sutiani (2018) yang menyatakan bahwa masih banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi termokimia. Presentase siswa yang
mencapai KKM kurang dari 50%. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
kimia di SMA N 1 Kalibawang, materi termokimia sangat sulit dipahami oleh
siswa karena merupakan materi yang ada perhitungannya pertama kali di kelas
XI. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran hitungan masih banyak dihindari
oleh peserta didik. Sedangkan media pembelajaran yang digunakan masih
menggunakan powerpoint dan papan tulis, sehingga peserta didik merasa bosan
dan tidak tertarik?>. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara terhadap
beberapa siswa kelas XI MIPA di SMA N 1 Kalibawang bahwa materi
termokimia sulit dipahami dikarenakan banyaknya rumus dan teori yang harus
dihafalkan sedangkan media yang digunakan itu masih menggunakan visual
saja. Menurut mereka media tersebut kurang menarik dan kurang memberikan
pemahaman dikarenakan ketika mereka mengulang materi mereka sudah lupa
penjelasannya. Oleh sebab itu, mereka mengharapkan adanya media yang
menarik dan yang dapat memberikan pengulangan dalam menjelaskan materi
secara sistematis dan memberikan gambaran secara nyata®. Penggunaan video
animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan
(Noviyanto, dkk, 2015). Selain itu, pada penelitian Sunami dan Aslam (2021)

menyatakan bahwa video animasi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2 Hasil wawancara dengan Ibu Rahayu, guru kimia SMA N 1 Kalibawang pada Kamis, 18 Maret
2021.

3 Hasil wawancara dengan Hildan Ardhi Pramudya dan Galih Aji Pangestu, siswa kelas X1 MIPA
SMA N 1 Kalibawang pada Sabtu, 18 Desember 2021.



pada mata pelajaran IPA. Penelitian dari Mewengkang, dkk (2020) juga
menyatakan bahwa video animasi dapat meningkatkan nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik pada materi laju reaksi dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hal tersebut karena dengan video animasi siswa menjadi
lebih aktif, lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran, dan bisa
digunakan kapan saja saat dibutuhkan. Oleh karena itu, media pembelajaran
interaktif berupa video animasi adobe after effect yang dapat memberikan
penjelasan secara faktual, konseptual, dan prosedural secara menarik perlu
dikembangkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian terkait dengan
pengembangan video animasi adobe after effect berbasis audiovisual pada
materi termokimia SMA/MA Kelas XI diharapkan dapat mempermudah guru
dalam menjelaskan isi materi, membuat materi lebih sederhana, meningkatkan
semangat peserta didik dalam belajar, dan tampilannya menarik peserta didik

dalam mempelajarinya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik video animasi adobe after effect berbasis
audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI?

2. Bagaimana kualitas video animasi adobe after effect berbasis audiovisual
pada materi termokimia SMA/MA kelas XI berdasarkan penilaian dari ahli
media, ahli materi, dan pendidik kimia?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap video animasi adobe after effect

berbasis audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI1?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui karakteristik video animasi adobe after effect berbasis
audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.



2. Mengetahui kualitas video animasi adobe after effect berbasis audiovisual
pada materi termokimia SMA/MA kelas XI berdasarkan penilaian dari ahli
media, ahli materi, dan pendidik kimia.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap video animasi adobe after

effect berbasis audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.

D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah:

1. Produk yang dikembangkan berupa video animasi adobe after effect
berbasis audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.

2. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual digunakan oleh guru
kimia sebagai penunjang pembelajaran di kelas.

3. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual dibuat dengan
menggabungkan berbagai media, seperti: animasi, suara, teks, gambar, dan
lain sebagainya agar guru dan siswa dapat mudah dalam memahami materi.

4. Produk yang dikembangkan dapat digunakan baik untuk guru Kkimia
ataupun peserta didik.

5. Produk yang dikembangkan dapat diakses melalui laptop dan android.

6. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual yang dikembangkan,
divalidasi dan dianalisis dari segi kualitas oleh ahli media, ahli materi, dan
pendidik kimia SMA/MA (reviewer) dengan menggunakan ceklist atau
angket skala empat (4).

7. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual yang dikembangkan
diberi masukan oleh teman sejawat (peer reviewer).

8. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual yang dikembangkan

direspon oleh peserta didik.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam

pembuatan media pembelajaran.



2. Bagi siswa, penelitian ini membantu siswa dalam memahami materi kimia

pada materi termokimia serta membantu siswa untuk belajar mandiri

dengan bantuan teknologi.

3. Bagi guru, penelitian ini memberikan inovasi pengembangan media

pembelajaran.

4. Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi bahan referensi alternatif dalam

pengembangan pendidikan yang lebih baik.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Produk pengembangan yang dibuat belum banyak dikembangkan.
Produk yang dikembangkan dapat diakses di laptop dan android.
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru
kimia dan peserta didik.

Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang baik tentang kualitas
media pembelajaran khususnya media pembelajaran berupa video
animasi pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.

Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pemahaman yang baik
di bidang kimia khususnya pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.
Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya dan mampu
memberikan saran pada pengembangan video animasi adobe after
effect berbasis audiovisual pada materi termokimia SMA/MA kelas XI.
Teman sejawat (peer reviewer) memiliki pemahaman yang baik tentang
kualitas media pembelajaran khususnya media pembelajaran berupa
video animasi adobe after effect berbasis audiovisual pada materi
termokimia SMA/MA kelas XI.

2. Batasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.

Media pembelajaran yang dikembangkan hanya berisikan materi

tentang termokimia.



b. Kualitas media pembelajaran dinilai oleh satu dosen ahli media, satu
dosen ahli materi, dan tiga pendidik kimia dengan menggunakan angket
skala 4.

c. Media pembelajaran diberi masukan oleh tiga teman sejawat (peer
reviewer).

d. Media pembelajaran direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA kelas XI
di Kulon Progo.

e. Model pengembangan yang digunakan adalah 4-D (define, design,
develop, dan disseminate) yang pada penelitian ini hanya sampai tahap

develop.

G. Definisi Istilah
Berdasarkan istilah yang terkait penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sa’adah & Wahyu, 2020).

2. Media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan oleh
pendidik/guru untuk menyalurkan pesan atau informasi kepada siswanya
sehingga siswa tersebut dapat terangsang ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran (Ayu, Triwoelandari, & Fahri, 2019).

3. Adobe after effect adalah aplikasi motion graphic yang dimana setiap
pergerakan, desain objek, dan jenis efeknya dapat direaksikan sehingga
tidak ada batasan dalam penganimasian objek (Akbar & Yuliawan, 2018).

4. Video adalah media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara
secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi yang
dilengkapi dengan tema (Wati, 2016).

5. Animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan seperti
karakter yang memiliki keunggulan dibanding media lain separti gambar
statis atau teks (Andriani, Sudadio, & Suparno, 2019).

6. Termokimia adalah cabang dari ilmu kimia yang membahas tentang

perubahan kalor yang menyertai reaksi kimia (Selian, 2020).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Video animasi adobe after effect berbasis audiovisual pada materi
termokimia dikembangkan dengan model 4-D (define, design, develop,
dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Produk berupa
video berbentuk .mp4 yang berisi satu bab materi termokimia yang
meliputi, pengertian termokimia, sistem dan lingkungan, reaksi
cksoterm dan endoterm, entalpi, dan penentuan AH reaksi. Video
pembelajaran ini dilengkapi dengan contoh soal beserta pembahasannya
dan soal-soal latihan yang diharapkan dapat melatih kemampuan dari
peserta didik untuk memahami materi termokimia.

2. Hasil penilaian kualitas produk video animasi adobe after effect berbasis
audiovisual pada materi termokimia dari dosen ahli materi mendapatkan
skor 27 dari skor maksimal 32 dengan presentase keidealan 84,375%
dan termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil penilaian kualitas
produk dari ahli media yaitu mendapatkan skor total 22 dari skor
maksimal 28 dengan presentase keidealan 78,57% dan termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Hasil penilaian kualitas produk dari tiga pendidik
kimia yaitu mendapatkan skor rata-rata 42,33 dari skor maksimal 44
dengan presentase keidealan 96,2% dan termausk dalam kategori Sangat
Baik.

3. Hasil respon 10 peserta didik terhadap video animasi adobe after effect
berbasis audiovisual pada materi termokimia mendapatkan respon
positif dengan memperoleh skor 76 dari skor maksimal 80 dan

memperoleh presentase 95%.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
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1. Video pembelajaran yang dikembangkan hanaya terbatas pada materi
termokimia.

2. Video pembelajaran hanya dinilai oleh tiga guru kimia SMA/MA di
Kulon Progo.

3. Video pembelajaran yang dikembangkan dinilai oleh satu dosen ahli
materi, satu dosen ahli media, dan tiga peer reviewer.

4. Video pembelajaran yang dikembangkan hanya direspon oleh 10 peserta
didik SMA/MA kelas XI.

5. Video pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi.

. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk
adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Saran yang diberikan peneliti adalah produk yang telah
dikembangkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan juga
sumber belajar mandiri bagi peserta didik.
2. Diseminasi
Produk yang telah dikembangkan dilakukan uji coba kepada peserta
didik. Setelah di uji dan dikatakan layak, maka produk dapat
disebarluaskan.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan materi pokok kimia
yang berbeda. Selain itu, perlu adanya pengembangan pada suara
pengisi agar lebih berintonasi.
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